
INTISARI 

 

HIV/AIDS paling banyak menyerang usia produktif, antara usia 20-29 

tahun. Kasus HIV/AIDS di Kota Baubau sebanyak 222 orang 2 diantaranya masih 

berstatus pelajar. Sebagai pencegahan diperlukan upaya peningkatan pengetahuan 

remaja tentang HIV/AIDS sehingga bisa mencegah timbulnya stigma terhadap 

ODHA dengan cara adanya pembelajaran tentang HIV/AIDS melalui pendidikan 

sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui hubungan antara tingkat 

pengetahuan HIV/AIDS dan stigma terhadap ODHA di kalangan pelajar (2) 

mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan pelajar tentang HIV/AIDS menurut 

jenis kelamin dan sumber informasi, (3) mengetahui hubungan antara 

pengetahuan dan latar belakang ekonomi keluarga (4) mengetahui perbedaan 

stigma ODHA menurut jenis kelamin dan sumber informasi (5) mengetahui 

hubungan stigma ODHA dan latar belakang ekonomi keluarga. jenis penelitian ini 

adalah observasional dengan rancangan cross sectional. Sampel diambil sebanyak 

285 pelajar di 3 SMA Negeri di Kota Baubau. Analisis data menggunakan 

tabulasi silang (cross tabulation), uji chi-square dan uji korelasi Somers’d.  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih banyak pelajar yang 

berpengetahuan tinggi masih menstigma ODHA. Berdasarkan hasil Uji korelasi 

Somers’d antara pengetahuan dan stigma menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan dengan nilai p=0,000 jika nilai signifikansinya ≤0,05 dinyatakan ada 

hubungan yang signifikan secara statistik tetapi kekuatan hubungan korelasinya 

masih rendah yaitu 0,222. Pengetahuan tentang HIV/AIDS dan stigma terhadap 

ODHA beragam menurut jenis kelamin, sumber informasi, dan latar belakang 

ekonomi keluarga. Kecendrungan yang muncul pada jenis kelamin, yang 

menunjukkan perempuan lebih banyak yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi 

tentang HIV/AIDS dibandingkan dengan laki-laki, akan tetapi perempuan juga 

lebih banyak menstigma ODHA. Jika dilihat dari akses sumber informasi pelajar 

terhadap pengetahuan tentang HIV/AIDS dan stigma ODHA. Pelajar yang lebih 

banyak mengakses sumber informasi justru lebih banyak menstigma ODHA, akan 

tetapi tingkat pengetahuan yang mengakses sumber informasi cukup tinggi. Faktor 

latar belakang tidak memiliki hubungan dengan pengetahuan tentang HIV/AIDS 

dan stigma terhadap ODHA. Hampir semua pelajar yang memiliki latar belakang 

ekonomi tinggi maupun rendah memiliki tingkat pengetahuan yang cukup tinggi, 

tetapi pelajar yang memilki latar belakang ekonomi keluarga rendah lebih banyak 

menstigma ODHA. 
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ABSTRACT 

 

 

HIV/AIDS attacks people in their most productive age, especially those 

between the age of 20-29 years. The number of HIV / AIDS cases in the city of 

Baubau reaches 222 people in which two of them are still students. As a 

precautionary effort, it is necessary to improve the knowledge about HIV / AIDS 

of the students, so that it can prevent them from stigmatizing against people living 

with HIV (ODHA) by learning about HIV / AIDS through education. (1) knowing 

the relationship between the level of knowledge about HIV/AIDS and stigma 

against people living with HIV among students, (2) knowing the difference in 

student knowledge levels about HIV/AIDS according to gender and information 

sources, (3) knowing the relationship between knowledge and family economic 

background, (4) knowing the difference the stigma of people living with HIV 

according to gender and information sources, (5) knowing the relationship people 

living with HIV stigma and family economic background. This was an 

observational study implementing cross sectional design. The sample consisted of 

285 students of three high schools in the city of Baubau. Data analysis was 

carried out by using cross tabulation, chi-square test and Somers'd correlation 

test. 

 

The results of this research show that there are still many students 

knowledgeable high still stigmatize people living with HIV. based on the result of 

Somers'd correlation between knowledge and stigma it is showed that there was a 

significant correlation with the value of p = 0.000 where the significance value 

≤0,05 expressed no statistically significant relationship in spite of the fact that the 

strength of the correlation relationship is still considered low (at 0.222). 

Knowledge about HIV/AIDS and stigma against people living with HIV varies by 

gender, source information, and economic background of the family. The trend 

appeared in sex, which suggests more women who have a high level of knowledge 

about HIV/AIDS as compared to men, but women are also more stigmatize people 

living with HIV. If seen from the student information resource access to 

knowledge about HIV/AIDS and stigma of people living with HIV. More students 

access information sources thus more stigmatize people living with HIV, but the 

level of knowledge that access information sources is quite high. Background 

factors did not have a relationship with the knowledge of HIV/AIDS and stigma 

against people living with HIV. Almost all students who have high economic 

background as well as the low level of knowledge which is quite high, but students 

who have low family economic background more stigmatize people living with 

HIV. 
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